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ABSTRAK 

Perilaku merokok pada remaja semakin meningkat setiap tahunnya, 

khususnya pada laki-laki. Jumlah perokok remaja laki-laki paling banyak terdapat 

pada usia 15-19 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku merokok pada siswa di SMAN 2 Tambun Utara 

Bekasi Tahun 2019. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 220 siswa dan dan jumlah sampel 

yang digunakan adalah 92 siswa. Penelitian ini dilakukan pada Oktober 2018-Juli 

2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional stratified 

random sampling. Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil dengan 

pengisian angket oleh responden menggunakan kuesioner. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat, bivariat dengan menggunakan uji chi square, 

dan multivariat menggunakan uji regresi logistik dengan model determinan. 

Hasil univariat nenunjukkan siswa terbanyak tidak merokok (57,6%), remaja 

madya (79,3%), memiliki pengetahuan rendah (73,9%), sikap negatif (51,1%), 

akses terhadap rokok mudah (58,7%), uang saku besar (50%), memiliki ayah yang 

perokok (64,1%), peran keluarga negatif (51,1%), teman perokok banyak (53,3%) 

dan pengaruh teman sebaya negatif (8,9%). Hasil bivariat nenuntukkan ada 

hubungan antara perilaku merokok siswa dengan sikap (pvalue 0,006), akses 

terhadap rokok (pvalue 0,000), uang saku (pvalue 0,000), perilaku merokok ayah 

(pvalue 0,000), peran keluarga (pvalue 0,006), perilaku merokok teman sebaya 

(pvalue 0,000), dan pengaruh teman sebaya (pvalue 0,002). Hasil multivariat 

menunjukkan bahwa variabel paling dominan adalah akses terhadap rokok (OR 

877,081). 

 

Kata Kunci: Remaja, perilaku merokok, siswa 
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ABSTRACT 

Smoking behavior in adolescents is increasing every year, especially in men. 

The highest number of male teenage smokers is at the age of 15-19 years. The tudy 

aims to determine the factors associated with smoking behavior in students at North 

Tambun 2 High School Bekasi in 2019. 

This research is a quantitative study using cross-sectional design. The 

population in this study amounted to 220 students and the number of samples used 

was 92 students. This research was conducted in October 2018-July 2019. The 

sampling technique used was proportional stratified random sampling. This 

research uses primary data taken by filling out a questionnaire by respondents 

using a questionnaire. Data analysis used was univariate, bivariate analysis using 

chi-square test, and multivariate using logistic regression test with determinant 

models. 

Univariate results showed that most students did not smoke (57.6%), middle 

adolescents (79.3%), had low knowledge (73.9%), negative attitudes (51.1%), 

access to cigarettes (58.7%), large pocket money (50%), having a smoker father 

(64.1%), negative family roles (51.1%), many smoker friends (53.3%) and negative 

peer influence (8.9% ). Bivariate results indicate there is a relationship between 

student smoking behavior with attitude (p value 0,006), easy access (p value 0,000), 

pocket money (p value 0,000), smoking behavior of father (p value 0,000), role of 

family (p value 0,006), smoking behavior of peers (p value 0,000) pvalue 0,000), 

and peer influence (pvalue 0.002). Multivariate results indicate that the most 

dominant variable is access to cigarettes (OR 877,081). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Meningkatnya konsumsi rokok mengakibatkan makin tingginya beban 

penyakit akibat merokok dan kematian akibat merokok (Kemenkes RI, 2015). 

Pada tahun 2030 diperkirakan angka kematian akibat merokok akan mencapai 

8 juta jiwa (Kemenkes RI, 2012). Berdasarkan data WHO 2013 jumlah perokok 

aktif di dunia sebanyak 2,3 miliar jiwa dan Indonesia menempati urutan ketiga 

setelah Cina dan India dengan prevalensi perokok laki-laki dewasa tertinggi di 

dunia, yaitu 68,8% (Kemenkes RI, 2015). 

Menurut National Survey on Drug Use and Health tahun 2016, di 

Amerika hampir 80% perokok dewasa mulai merokok pada usia 18 tahun dan 

90% mulai merokok pada usia remaja (SAMHSA, 2017). Sedangkan 

berdasarkan Global Youth Tobacco Survey tahun 2014, Indonesia adalah 

negara dengan angka perokok remaja tertinggi di dunia. Berdasarkan jenis 

kelamin sebesar 35% pada remaja laki-laki dan 3% pada remaja perempuan 

merokok (WHO, 2015). 

Hampir semua penggunaan tembakau dimulai selama masa muda dan 

berlangsung selama masa dewasa. Lebih dari 3.200 anak usia 18 tahun atau 

lebih muda menghisap rokok pertama mereka setiap hari. Hampir 9 dari 10 

perokok mulai sebelum usia 18 dan hampir semua mulai merokok pada usia 26. 

Jika merokok berlanjut sampai saat ini, 5,6 juta atau 1 dari setiap 13 remaja 

pada akhirnya akan mati sebelum waktunya dari penyakit yang terkait dengan 

merokok (CDC, 2014). 

Kementerian Kesehatan menyebutkan jumlah perokok di Indonesia 

tercatat sekitar 66 juta jiwa, dan perokok usia muda setiap tahunnya mengalami 

peningkatan (BKKBN RI, 2013). Berdasarkan data Riskesdas 2013, dilihat 

berdasarkan provinsi, Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah perokok 

terbesar kedua setelah provinsi Riau, yaitu 32,6%. Berdasarkan hasil Riskesdas 

2013-2018 terjadi peningkatan prevalensi merokok pada kelompok umur 15-

19 tahun dari 18,3% menjadi 19,6% (Kemenkes RI, 2018). Sedangkan 
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berdasarkan hasil Sirkesnas 2016, prevalensi perokok usia 10–18 tahun pada 

laki-laki yaitu 17,2% (Kemenkes RI, 2016). 

BGSHS (Global School Helath Survey) tahun 2015 yang dilakukan pada 

siswa SMP dan SMA di Indonesia, terdapat 17,32% dari seluruh siswa dimana 

32,82% siswa laki-laki pertama kali merokok pada usia <13 tahun (Kemenkes 

RI, 2015). Angka prevalensi merokok pada kelompok SMA relatif stabil di 

kisaran 31%, fakta ini membuktikan bahwa sasaran dari industri rokok adalah 

para perokok muda, terutama mereka yang masih bersekolah (BNN RI, 2016). 

Perilaku merokok masih menjadi salah satu ancaman besar. Rokok masih 

menjadi alat pembunuh terbesar karena karena didalam sebatang rokok 

terkandung 4000 jenis senyawa kimia, sebanyak 400 jenis diantaranya adalah 

termasuk zat berbahaya dan 43 jenis yang tergolong karsinogenik (zat 

penyebab kanker) dengan 3 komponen utama yaitu: 1) Nikotin, adalah zat 

berbahaya yang menyebabkan kecanduan (adiktif), 2) Tar, adalah zat 

berbahaya yang menyebabkan kanker (karsinogenik), 3) Karbon Monoksida 

(CO), adalah salah satu gas beracun yang menurunkan kandungan oksigen 

dalam darah (Kemenkes RI, 2012). Kecanduan merokok berdampak pada 

peningkatan kematian akibat merokok yang berisiko pada perokok. Risiko 

tersebut berhubungan dengan penyakit akibat merokok, seperti kanker paru, 

kardiovaskuler, stroke, kanker mulut, kanker tenggorokan, hepertensi, dan 

penyakit akibat merokok lainnya (Aditama, 2011). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2017) pada remaja 

Kampung Bojong Rawalele, Jatimakmur, Bekasi menyatakan 84,2% remaja 

merokok yang berusia ≥15 tahun dengan pvalue 0,004. Penelitian Arora, et al 

(2017) menunjukkan ada hubungan antara usia dengan perilaku merokok 

remaja  (pvalue 0,002). 

Pengetahuan berkaitan erat dengan sikap karena sikap timbul akibat 

pengetahuan yang dimiliki seseorang (Sarino & Ahyani, 2012). Pada penelitian 

Alamsyah dan Nopianto (2017), remaja yang memiliki pengetahuan rendah 

berisiko 7,003 kali untuk merokok dibanding dengan remaja yang memiliki 

pengetahuan tinggi. 

Faktor-Faktor..., Kumala Dewi, FIKES, 2019.



3 

 

 

 

Dalam penelitian Alamsyah (2017) menyatakan 86,6% remaja yang 

merokok memiliki sikap negatif dengan pvalue 0,05 dan berisiko 9,87 kali 

untuk merokok dibandingkan dengan remaja yang memiliki sikap positif. 

Penelitian Lim, et al. menunjukkan ada hubungan antara sikap dengan perilaku 

merokok siswa (pvalue 0,001). Sama halnya dengan pengetahuan dan sikap, 

akses terhadap rokok dan uang saku menjadi penyebab remaja merokok.  

Hasil penelitian Yulviana (2015) menyatakan 59% remaja berpeluang 

jika uang sakunya digunakan untuk membeli rokok dengan pvalue 0,03 dan 

berisiko 2,3 kali untuk merokok dibandingkan dengan remaja yang tidak 

berpeluang untuk membeli rokok. Penelitian Al-Zalabani (2015) menunjukkan 

ada hubungan antara uang saku dengan perilaku merokok remaja dengan 

pvalue 0,02. Penelitian Ali, et al. (2010) menunjukkan ada hubungan antara 

uang saku dengan perilaku merokok siswa (pvalue 0,001). Penelitian yang 

dilakukan Arora et al. (2017) menunjukkan ada hubungan antara uang saku 

dengan perilaku merokok siswa (pvalue 0,001). 

Keluarga dan teman sebaya juga dapat menjadi penyebab remaja untuk 

merokok. Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi remaja untuk belajar. 

Remaja yang memiliki ayah yang merokok cenderung akan merokok 

dikemudian hari karena menurut mereka orang tua adalah contoh bagi mereka. 

Penelitian Yulviana (2015) menyatakan 56,3% remaja yang merokok 

memiliki ayah perokok dengan pvalue 0,004 dan berisiko 3,71 kali untuk 

merokok dibandingkan dengan remaja yang tidak memiliki ayah perokok. 

Penelitian Raji, et al (2017) menunjukkan ada hubungan antara perilaku 

merokok ayah dengan perilaku merokok remaja (pvalue 0,017). Penelitian 

yang dilakukan Ngahane et al. (2015) juga menunjukkan ada hubungan antara 

perilaku merokok orang tua dengan perilaku merokok remaja (pvalue 0,000). 

Hasil penelitian Faridah (2015) menunjukkan 93,5% siswa yang merokok 

memiliki keluarga yang tidak berperan dengan pvalue 0,006. Penelitian Al-

Zalabani (2015) menjukkan sebanyak 24,5% remaja yang merokok memiliki 

keluarga yang tidak berperan. 

Semakin banyak teman sebaya yang merokok, maka semakin besar pula 

kemungkinan remaja untuk merokok (Tarwanto, 2010). Hasil penelitian 
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Yulviana (2015) menyatakan 57,7% remaja memiliki teman sebaya perokok 

dengan pvalue 0,001 dan berisiko 2,65 kali untuk merokok dibandingkan 

dengan remaja yang tidak memiliki teman sebaya perokok. Penelitian yang 

dilakukan Aryal, et al. (2010) menunjukkan ada hubungan antara perilaku 

merokok teman sebaya dengan perilaku merokok siswa (pvalue 0,000). 

Penelitian yang dilakukan Aslam, et al. menunjukkan ada hubungan antara 

perilaku merokok teman sebaya dengan perilaku merokok siswa (pvalue 0,001). 

Hasil penelitian Sarino & Ahyani (2012) menyatakan18,8% siswa 

mendapatkan pengaruh dari teman. 

Data Riskesdas tahun 2013, menunjukkan bahwa di Kabupaten Bekasi 

27,5% penduduk merokok, 1,7% pada kelompok usia 10-14 tahun, dan 20,5% 

pada kelompok usia 15-19 tahun (Kemenkes RI, 2013). Hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan pada 30 siswa di SMAN 2 Tambun Utara pada 26 

November 2018, ditemukan 18 siswa (60%) yang menyatakan aktif merokok 

sampai saat ini dengan rata-rata 3,7 atau 3-4 batang perhari. Rata-rata umur 

pertama kali siswa merokok adalah 13,5 atau 13-14 tahun. Sebesar 56,6% (17 

siswa) tidak mengetahui bahaya merokok, sebesar 66,7% (20 siswa) bersikap 

negatif terhadap perilaku merokok, sebanyak 93,3% siswa memiliki ayah 

perokok dan 70% (21 siswa) memiliki teman perokok. Berdasarkan fakta-fakta 

dan hasil temuan di lapangan mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok 

pada siswa di SMAN 2 Tambun Utara Bekasi Tahun 2019. 

 

B. Rumusan Masalah 

Angka prevalensi merokok pada kelompok SMA relatif stabil di kisaran 

31%, fakta ini membuktikan bahwa sasaran dari industri rokok adalah para 

perokok muda, terutama mereka yang masih bersekolah (BNN RI, 2016). Hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan pada 26 November 2018 untuk menggali 

permasalahan mengenai merokok yang ada di SMAN 2 Tambun Utara, 

diperoleh 18 siswa (60%) yang aktif merokok sampai saat ini dari 30 responden 

demgan rata-rata rokok yang dihisap 3,7 atau 3-4 batang perhari. Usia rata-rata 

siswa mulai merokok adalah 13,5 atau 13-14 tahun. Sebesar 56,6% (17 siswa) 
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tidak mengetahui bahaya merokok, sebesar 66,7% (20 siswa) bersikap negatif 

terhadap perilaku merokok, sebanyak 93,3% siswa memiliki ayah perokok dan 

70% (21 siswa) memiliki teman perokok. Belum adanya penelitian mengenai 

perilaku merokok mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang 

“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Merokok pada Siswa di 

SMAN 2 Tambun Utara Bekasi Tahun 2019”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku merokok pada siswa di SMAN 2 Tambun 

Utara Bekasi Tahun 2019. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya gambaran siswa yang merokok di SMAN 2 Tambun 

Utara Tahun 2019. 

b. Diketahuinya gambaran faktor predisposisi (usia, pengetahuan, sikap) 

di SMAN 2 Tambun Utara Bekasi Tahun 2019. 

c. Diketahuinya gambaran faktor pemungkin (akses terhadap rokok dan 

uang saku) di SMAN 2 Tambun Utara Bekasi Tahun 2019. 

d. Diketahuinya gambaran faktor penguat (perilaku merokok ayah, 

perilaku merokok teman sebaya, peran keluarga, dan pengaruh teman 

sebaya) di SMAN 2 Tambun Utara Bekasi Tahun 2019. 

e. Diketahuinya hubungan faktor predisposisi (usia, pengetahuan, 

keyakinan, sikap) dengan perilaku merokok pada siswa di SMAN 2 

Tambun Utara Bekasi Tahun 2019. 

f. Diketahuinya hubungan faktor pemungkin (akses terhadap rokok dan 

uang saku) dengan perilaku merokok pada siswa di SMAN 2 Tambun 

Utara Bekasi Tahun 2019. 

g. Diketahuinya hubungan faktor penguat (perilaku merokok ayah, 

perilaku merokok teman sebaya, peran keluarga, dan pengaruh teman 
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sebaya) dengan perilaku merokok pada siswa di SMAN 2 Tambun 

Utara Bekasi Tahun 2019. 

h. Diketahuinya faktor dominan yang menentukan perilaku merokok pada 

siswa di SMAN 2 Tambun Utara Bekasi Tahun 2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga) manfaat, diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk 

data dan informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

merokok pada siswa, data dan informasi ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk mendapatkan wawasan serta mengembangkan ide 

penelitian. 

 

2. Bagi UHAMKA 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk 

data tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok 

pada siswa, data dan informasi ini dapat dipergunakan oleh tenaga pengajar, 

mahasiswa, dan alumni UHAMKA sebagai bagian dari proses belajar dan 

mengajar di UHAMKA. Serta hasil penelitian ini juga menambah bahan 

bacaan di perpustakaan UHAMKA. 

 

3. Bagi SMAN 2 Tambun Utara Bekasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

bentuk data tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

merokok pada siswa, data dan informasi ini dapat dipergunakan oleh pihak 

sekolah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

merokok pada siswa, sebagai masukan untuk pembuatan kebijakan sekolah 

mengenai masalah merokok di sekolah, dan dapat menjadi dasar untuk 

meningkatkan program edukasi kesehatan yang ada di sekolah. 
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E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Perilaku Merokok pada Siswa di SMAN 2 Tambun Utara 

Bekasi Tahun 2019”. Variabel yang akan diteliti terdiri daei variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel dependen yang diteliti adalah 

faktor predisposisi (usia, pengetahuan, sikap), faktor pemungkin (akses 

terhadap rokok dan uang saku), dan faktor penguat (perilaku merokok ayah, 

peran orang tua, perilaku merokok teman sebaya, dan pengaruh teman sebaya). 

Sedangkan variabel dependennya adalah perilaku merokok siswa. Penelitian 

ini merupakan penelitian yang bersifat analitik dengan data kuantitatif dengan 

metode cross sectional mengenai determinan perilaku merokok pada siswa di 

SMAN 2 Tambun Utara Bekasi tahun 2019. Responden penelitian ini adalah 

seluruh siswa di SMAN 2 Tambun Utara baik yang perokok maupun bukan 

perokok. Penelitian ini dilakukan pada Oktober 2018 sampai Juli 2019, 

pengumpulan data dilakukan pada 12-13 Maret 2019 secara primer dengan 

mengisi angket menggunakan kuesioner mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku merokok pada siswa. Sedangkan data sekunder 

dengan mengambil data jumlah siswa aktif kelas X dan XI di SMAN 2 Tambun 

Utara Bekasi pada tahun 2019.
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